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ABSTRACT

This study aims to provide a comprehensive overview of the implementation of
inclusive education at SD Negeri Kedungpane 02, Mijen District, Semarang.
Inclusive education is a crucial effort to achieve educational equity and justice for all
children, including those with special needs (children with disabilities). The research
employs a qualitative case study approach, utilizing observation, in-depth
interviews, and documentation with the principal and homeroom teachers as primary
data sources. The findings indicate that the implementation of inclusive education
at SD Negeri Kedungpane 02 still faces several challenges, such as limited
resources, teacher readiness, and insufficient supporting facilities. Furthermore,
teachers’ understanding of the diverse characteristics of inclusive students is pivotal
in determining effective teaching strategies. The registration process for inclusive
students at this school is relatively transparent but still requires improvements to be
more accessible for children with special needs and their families. The curriculum
applied is adaptive and flexible, yet its implementation needs further support from
various Stakeholders. The study recommends enhancing teacher competencies,
providing adequate facilities, and strengthening collaboration among schools,
parents, and the community. This research is expected to serve as a reference for
other elementary schools in developing high-quality and equitable inclusive
education.

Keywords: inclusive education, elementary school, children with special needs,
teaching strategies, case study

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri Kedungpane 02, Kecamatan Mijen,
Semarang. Pendidikan inklusi menjadi perhatian utama dalam upaya mewujudkan
pemerataan dan keadilan pendidikan bagi seluruh anak, termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap kepala sekolah dan wali kelas sebagai sumber data utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusi di SD Negeri
Kedungpane 02 masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya, kesiapan guru, dan fasilitas pendukung yang belum optimal. Selain
itu, pemahaman guru terhadap karakteristik peserta didik inklusi menjadi faktor
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penting dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif. Proses pendaftaran
peserta didik inklusi di sekolah ini sudah cukup transparan, namun masih perlu
perbaikan agar lebih ramah bagi ABK dan keluarganya. Kurikulum yang diterapkan
bersifat adaptif dan fleksibel, namun implementasinya memerlukan dukungan lebih
lanjut dari berbagai pihak. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan
kompetensi guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan kolaborasi
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Studi ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi sekolah dasar lain dalam mengembangkan pendidikan inklusi yang

berkualitas dan berkeadilan.

Kata Kunci: pendidikan inklusi, sekolah dasar, anak berkebutuhan khusus, strategi

pembelajaran, studi kasus

A.Pendahuluan

Pendidikan inklusi merupakan
sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan setara bagi seluruh anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus
(ABK), untuk belajar dalam lingkungan
yang sama tanpa diskriminasi.
Pendekatan ini penting karena
menjamin hak anak atas pendidikan
yang layak serta menghilangkan
segregasi dalam dunia pendidikan. Di
Indonesia,

regulasi pendidikan

nasional  telah  mengamanatkan
pelaksanaan  pendidikan inklusi,
khususnya di tingkat sekolah dasar,
sebagai bagian dari upaya
mewujudkan keadilan sosial dan
pemerataan Pendidikan (Hanifah et
al., 2021). Namun, dalam praktiknya,
banyak  sekolah  dasar yang
menghadapi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya, kesiapan
guru, dan fasilitas pendukung yang

belum memadai. SD N Kedungpane

02 dipilih sebagai studi kasus untuk
menggambarkan bagaimana
pelaksanaan pendidikan inklusi
berjalan di lapangan. Oleh karena itu,
penelitian ini sangat penting untuk
memberikan gambaran komprehensif
mengenai pelaksanaan pendidikan
inklusi yang diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengembangan
pendidikan inklusi di sekolah dasar
lain.

Memahami kondisi peserta didik
dalam pendidikan inklusi menjadi
langkah awal yang krusial untuk
menjamin layanan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan anak.
Peserta  didik inklusi

karakteristik yang sangat beragam,

memiliki

baik secara fisik, intelektual, maupun
sosial emosional, sehingga
memerlukan pendekatan
pembelajaran yang berbeda-beda.
Guru perlu menyesuaikan metode dan

strategi pembelajaran agar dapat
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mengakomodasi keberagaman ini
secara optimal. Kegagalan dalam
menyesuaikan layanan dapat
berdampak pada rendahnya
efektivitas pembelajaran dan
perkembangan anak (Nuwa et al,
2023). Dengan demikian, penelitian ini
ingin mengetahui bagaimana kondisi
peserta didik di SDN Kedungpane 02,
agar sekolah dapat merancang
strategi pembelajaran yang efektif dan
inklusif. = Pemahaman  mendalam
terhadap peserta didik merupakan
kunci keberhasilan pendidikan inklusi.

Selain kondisi peserta didik, alur
pendaftaran pendidikan inklusi juga
merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan. Prosedur pendaftaran
yang mudah dan transparan akan
memastikan aksesibilitas yang optimal
bagi anak berkebutuhan khusus.
Hambatan administratif atau
kurangnya informasi sering kali
menjadi penghambat bagi keluarga
dalam mendaftarkan anaknya ke
sekolah inklusi (Una et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini juga
menelaah bagaimana alur
pendaftaran dilaksanakan di SD N
Kedungpane 02 dan apakah sudah
sesuai dengan prinsip inklusif. Alur

pendaftaran yang efektif akan menjadi

dasar bagi pelaksanaan pendidikan
inklusi yang lebih luas dan merata.
Kurikulum pembelajaran yang
diterapkan pada pendidikan inklusi
harus bersifat adaptif dan fleksibel
agar dapat mengakomodasi
kebutuhan belajar yang berbeda.
Kurikulum ini  memungkinkan guru
melakukan diferensiasi materi dan
metode agar pembelajaran dapat
diikuti oleh seluruh siswa, termasuk
ABK (Khairuddin, 2020) . Di SD Negeri
Kedungpane 02, penting untuk
mengkaji bagaimana kurikulum inklusi
dirancang dan diimplementasikan
sehingga dapat mendukung
perkembangan akademik dan sosial
peserta didik. Kurikulum yang tepat
akan memperkuat ~ pengalaman
belajar yang bermakna dan inklusif.
Dengan demikian, kurikulum menjadi
salah satu pilar utama dalam
keberhasilan pendidikan inklusi.
Pelaksanaan pendidikan inklusi
di sekolah dasar tidak hanya
bergantung pada kebijakan dan
kurikulum, tetapi juga pada kesiapan
pendidik,

dukungan sosial. Guru harus memiliki

tenaga fasilitas, dan
kompetensi dan kepekaan terhadap
kebutuhan khusus anak agar dapat
mengelola kelas yang heterogen
secara efektif (Hanifah et al., 2021).

252



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Selain itu, dukungan fasilitas yang
memadai serta keterlibatan orang tua
dan masyarakat juga menjadi faktor
penentu keberhasilan pelaksanaan
pendidikan inklusi. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana SDN
Kedungpane 02 melaksanakan
pendidikan inklusi secara menyeluruh
dan mengatasi tantangan yang ada.
Dengan pelaksanaan yang baik,
pendidikan inklusi diharapkan dapat
berjalan optimal dan memberikan
dampak positif bagi seluruh peserta
didik.

Melalui kajian aspek-aspek
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pelaksanaan
pendidikan inklusi di SD N

Kedungpane 02. Hasil penelitian

diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kualitas layanan

pendidikan inklusi, baik dari sisi

kebijakan, = manajemen, maupun
pelaksanaan pembelajaran. Studi ini
juga diharapkan menjadi referensi
bagi sekolah dasar lain dalam
mengembangkan pendidikan inklusi.
Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada upaya

menciptakan pendidikan yang inklusif,

adil, dan berkualitas bagi seluruh anak

Indonesia.

B. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian
menggunakan metode penelitian
kualitatif ~ studi  kasus  dengan
pendekatan  deskriptif.  Penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan guna memahami atau
mendalami suatu fenomena tertentu
yang dialami oleh subjek penelitian
(Sugiyono, 2019). Menurut (Fiantika et
al., 2022) Penelitian kualitatif studi
kasus merupakan suatu penelitian
yang menekankan pada eksplorasi
mendalam terhadap suatu fenomena
empiris dalam kehidupan nyata.
Penelitian kualitatif adalah kegiatan
sistematis yang dilakukan untuk
menemukan suatu teori mendalam
terkait dengan realitas kehidupan
berdasarkan fakta empiris di lapangan
(Safarudin et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh pemahaman  yang
komprehensif, menyeluruh  dan
mendalam mengenai  pendidikan

inklusi sekolah dasar. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Kedungpane 02 sebagai sekolah yang
menerapkan pendidikan inklusi di

Kecamatan Mijen, Semarang.
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Sumber data dalam penelitian
adalah data primer dan data sekunder
(Nurrisa & Hermina, 2025). Data primer
yang digunakan yaitu kepala sekolah
dan wali kelas. Data tersebut dikaji
dengan teknik  observasi dan
wawancara mendalam serta
dokumentasi untuk memperkuat data
yang didapatkan. Data sekunder
dalam penelitian adalah buku, artikel
jurnal, karya ilmiah yang relevan
terkait dengan pendidikan inklusi.

Tahapan penelitian  dimulai
dengan studi pendahuluan melalui
observasi lapangan dan telaah
literatur untuk merumuskan fokus
masalah. Selanjutnya, peneliti
melakukan pengumpulan data melalui
teknik wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan
dokumentasi guna menggali praktik,
tantangan, serta strategi yang
diterapkan sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan inklusi.
Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif
melalui proses reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Tahapan akhir penelitian meliputi
validasi data dengan teknik triangulasi
untuk menjamin kredibilitas temuan
serta penyusunan laporan penelitian

yang menggambarkan realitas

pelaksanaan pendidikan inklusi
secara menyeluruh dan kontekstual di
sekolah yang menjadi subjek studi

kasus.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Praktik Pelaksanaan Pendidikan
Inklusi

Pelaksanaan pendidikan inklusi
di Sekolah Dasar Negeri Kedungpane
02 Kecamatan Mijen, mencerminkan
adanya usaha untuk menggabungkan
peserta didik berkebutuhan khusus
(ABK) ke dalam pembelajaran umum.
Peserta didik ABK yang diterima di
sekolah ini mengalami kendala utama
pada aspek fisik (tuna daksa),
meskipun memiliki tingkat kecerdasan
yang normal. Proses penerimaan
peserta didik ABK dilakukan dengan
melibatkan dinas pendidikan melalui
langkah-langkah ~ observasi  dan
wawancara oleh Rumah Duta
Revolusi Mental (RDRM) untuk
memastikan bahwa sekolah dan
peserta didik siap menerima ABK.
Kebijakan pendidikan inklusi
merupakan pendekatan dalam sistem
pendidikan yang bertujuan untuk
menyediakan  akses  pendidikan
dengan setara dan pantas bagi setiap

orang, termasuk mereka yang
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berkebutuhan khusus atau disabilitas
(Kustiningrum et al., 2024).

Kurikulum yang diterapkan pada
dasarnya merupakan kurikulum biasa,
tetapi terdapat beberapa penyesuaian
terutama pada pembelajaran yang
memerlukan aktivitas fisik seperti
PJOK dan kegiatan ekstrakurikuler.
Peserta didik dengan kebutuhan
khusus tetap dilibatkan dalam
kegiatan yang dapat mendukung
ekspresi diri, seperti penampilan tari
dengan cara duduk di kursi, supaya
mereka dapat berpartisipasi sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki.

Untuk mewujudkan pendidikan
inklusi  yang efektif, diperlukan
kerjasama antara pemerintah,
sekolah, pendidik, orang tua, dan
masyarakat dalam  menciptakan

suasana yang mendukung setiap

anak, didukung oleh  program
pelatihan guru yang
berkesinambungan serta
pemanfaatan  teknologi  sebagai
sarana untuk menyesuaikan

pembelajaran bagi ABK (Mustika et
al., 2023)

Studi oleh (Bahri, 2021) juga
menegaskan pentingnya dukungan
kebijakan daerah untuk memperkuat
inklusif

implementasi  pendidikan

melalui penyediaan anggaran khusus,

pelatihan, dan pengawasan sistemik

terhadap sekolah penyelenggara
inklusi.

Dalam pelaksanaan pendidikan
inklusi di SD Negeri Kedungpane 02
pihak sekolah, khususnya kepala
sekolah, membantu menerapkan
pendidikan inklusi dengan menyadari
bahwa semua sekolah dasar harus
bersedia menerima peserta didik ABK.
Kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin yang memiliki tanggung
jawab untuk menilai dan
mengimplementasikan kebijakan
pendidikan nasional yang diatur oleh
pemerintah(Lalak Muslimin & Mugowim,
2021). Namun, kepala sekolah juga
menekankan keefektifan arahan,
terutama untuk peserta didik dengan
kecerdasan di bawah nilai normal
yang harus diterima di SLB. Di SD
Negeri Kedungpane 02, semua
peserta didik ABK

kemampuan intelektual dalam batas

memiliki

yang normal, sehingga mereka tetap
dapat mengikuti kurikulum reguler
dengan beberapa modifikasi.
Kolaborasi dengan orang tua
merupakan salah satu hal yang juga
penting dalam mendukung
keberhasilan  sistem  pendidikan

inklusi.
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Tantangan dalam Implementasi
Pendidikan Inklusi

Implementasi pendidikan inklusi
menghadapi berbagai tantangan,
terutama dimulai dari peran guru
sebagai pengajar yang memegang
kunci dalam menciptakan lingkungan
belajar yang setara dan mendukung
bagi seluruh peserta didik, termasuk
ABK (Ummah et al., 2023).

Pada jenjang sekolah dasar,
perencanaan strategi pembelajaran
bagi siswa inklusi maupun non-inklusi
perlu menggunakan pendekatan yang
lebih  responsif dan menghargai
keberagaman. Penyesuaian ini
diselaraskan dengan kondisi masing-
masing peserta didik, mencakup
aspek metode, strategi, materi, media
atau alat bantu pembelajaran, serta
lingkungan belajar (Ningrum, 2022).
Namun terdapat tantangan utama
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi
di SDN Kedungpane 02 yaitu terletak
pada keterbatasan sarana
pendukung, khususnya dalam
pembelajaran yang melibatkan
aktivitas fisik seperti PJOK dan
ekstrakurikuler. Peserta didik
berkebutuhan khusus (ABK) dengan
hambatan fisik, seperti tuna daksa,
kesulitan

mengalami mengikuti

aktivitas tersebut karena minimnya

alat bantu mobilitas dan belum adanya
fasilitas khusus. Kondisi ini selaras
dengan temuan (Juntak et al., 2023)
yang menegaskan bahwa
aksesibilitas fisik merupakan faktor
penting dalam mendukung partisipasi
ABK di sekolah inklusi.

Tantangan lain dalam
pelaksanaan pendidikan inklusi di
SDN  Kedungpane 02  seperti
kurangnya pelatihan khusus bagi guru
dalam menangani pendidikan inklusi.
Guru di SDN Kedungpane 02
sebagian besar belum pernah
mengikuti pelatihan formal terkait
pendidikan  inklusi dan  hanya
mengandalkan pengalaman pribadi
serta pendidikan dasar yang pernah
diperoleh. Tantangan terkait
keterbatasan pelatihan guru juga
didukung oleh studi (Lestari et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar guru sekolah dasar
belum mendapatkan pelatihan

sistematis mengenai adaptasi
kurikulum dan pendekatan individual
dalam kelas inklusif, sehingga
cenderung mengandalkan intuisi.
Dalam penelitian oleh(Marisana &
Herawati, 2023)  mengemukakan
bahwa kompetensi guru dalam
mengelola kelas inklusi sangat

menentukan keberhasilan
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pembelajaran ABK. Tanpa pelatihan
yang memadai, guru cenderung
kesulitan melakukan modifikasi
kurikulum dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan
individual peserta didik.
Jika  dibandingkan  dengan
kebijakan nasional tentang pendidikan
inklusi sebagaimana tercantum dalam
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif, SDN
Kedungpane 02 telah menunjukkan
komitmen dalam menerima peserta
didik berkebutuhan khusus tanpa
Sekolah sudah

membuka akses pendaftaran ABK,

diskriminasi.

menyesuaikan beberapa aktivitas
kurikulum, serta mencoba
membangun lingkungan
pembelajaran yang ramah. Namun,
refleksi terhadap implementasi
menunjukkan bahwa sekolah masih
mengalami kesenjangan  dalam
beberapa aspek, terutama ketiadaan
guru pendamping khusus (GPK),
minimnya fasilitas aksesibilitas fisik,
dan keterbatasan pelatihan guru.
Padahal, dalam kebijakan tersebut
secara tegas disebutkan bahwa
sekolah penyelenggara pendidikan
inklusi wajib memiliki tenaga pendidik

yang kompeten dan fasilitas yang

mendukung  pembelajaran  ABK
secara optimal.

Secara keseluruhan,
pelaksanaan pendidikan inklusi di
SDN Kedungpane 02 menghadapi
tantangan yang kompleks, baik dari
aspek sarana, kompetensi guru,
kolaborasi dengan orang tua, maupun
kebijakan pemerintah. Namun,
berbagai strategi telah diupayakan,
mulai dari modifikasi pembelajaran,
penciptaan lingkungan yang aman
dan ramah, hingga advokasi ke dinas
pendidikan. Keberhasilan pendidikan
inklusi sangat bergantung pada
sinergi antara sekolah, orang tua, dan
pemerintah, serta komitmen untuk
terus meningkatkan kualitas layanan

bagi ABK.

Strategi Guru dalam Pembelajaran
Inklusi

Strategi yang dilakukan oleh
guru kelas | SD Negeri Kedungpane
02 dalam proses pembelajaran yaitu
berusaha untuk tidak memberikan
perhatian khusus yang berlebihan,
sesuai dengan keinginan ABK agar
diperlakukan sama seperti peserta
didik pada umumnya. Penyesuaian
strategi dilakukan dengan
menjelaskan kepada peserta didik

reguler agar bisa menerima dan
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membantu teman yang memiliki
kebutuhan khusus.

Pendekatan diferensiasi juga
menjadi strategi penting yang dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan
inklusi di sekolah dasar.(Malik, 2024)
menegaskan bahwa pendekatan ini
konten,

menyesuaikan proses,

produk, dan lingkungan belajar
dengan kebutuhan individu peserta
didik, termasuk ABK.

menerapkan metode pembelajaran

Dengan

yang fleksibel dan responsif terhadap
keberagaman, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung potensi setiap
siswa.

Pengaturan tempat duduk dalam
kelas diberikan kebebasan
berdasarkan kenyamanan peserta
didik. Dalam menyelesaikan tugasnya
peserta didik  ABK

perpanjangan waktu misalnya, tugas

diberikan

yang membutuhkan waktu 15 menit
untuk peserta didik reguler, maka
peserta didik ABK akan diberikan
waktu selama 30 menit untuk
menyelesaikannya. Dalam proses
pembelajaran di kelas, interaksi
antara guru dan peserta didik,
termasuk tugas diskusi kelompok,
bertujuan untuk  secara  aktif

melibatkan peserta didik dengan

kebutuhan khusus (Kinanthi et al.,
2024).

Kolaborasi dengan orang tua
juga menjadi aspek penting, namun
tidak lepas dari tantangan. Beberapa
orang tua ABK di sekolah ini berasal
dari latar belakang ekonomi rendah,
seperti single parent yang bekerja di
pabrik, sehingga keterlibatan mereka
dalam mendampingi anak belajar di
rumah menjadi terbatas. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua secara aktif
dapat meningkatkan perkembangan
akademik dan sosial ABK (Aryuni et
al., 2024). Oleh karena itu, guru
berupaya menjalin komunikasi rutin
dan memberikan pemahaman kepada
orang tua mengenai pentingnya peran
mereka dalam mendukung

pembelajaran anak di rumah.

D. Kesimpulan

Pendidikan inklusi merupakan
suatu bentuk pendidikan yang
mempertemukan anak berkebutuhan
khusus dengan anak normal pada
umumnya untuk belajar. Berdasarkan
hasil observasi di SDN Kedungpane
02 Semarang saat penerimaan
peserta didik baru tidak ada
perbedaan yang signifikan
dikarenakan dilakukan secara online
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sehingga Kepala Sekolah tidak tahu
secara langsung tentang kondisi
peserta didik. Kondisi peserta didik
berada di SDN
Kedungpane 02 mengalami kesulitan

inklusi  yang

dalam bergerak yaitu tunadaksa,
sehingga dalam mengikuti beberapa
aktivitas pembelajaran yang
membutuhkan tenaga fisik lebih
menjadi tantangan tersendiri. Selain
itu belum ada guru khusus yang
menangani  anak-anak  tersebut,
apalagi jika jumlah siswa ABK
bertambah dengan kebutuhan yang
berbeda-beda.

diajarkan sama dengan siswa reguler.

Kurikulum yang

Peserta didik inklusi cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
lebih rendah dibandingkan dengan
peserta didik pada umumnya,
sehingga perlu adanya pendekatan
yang lebih intensif dan mendukung
dari pihak guru, teman, dan
lingkungan sekolah. Keterlibatan
orang tua dan keluarga sangat penting
dalam mendukung perkembangan
peserta didik inklusi, karena mereka
dapat memberikan informasi penting
tentang kebutuhan dan potensi anak.

Saran untuk peneliti kedepannya
yaitu memberikan informasi tambahan
yang dapat digunakan untuk membuat

penelitian ini kedepannya semakin

lengkap dan dapat menjadi rujukan
yang baik.
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